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Gayn g ge
Fa' f ef
Qaf q qi
Kaf k ka

Lam 1 el

Mim m em
Nun n en

Waw w we
Ha' h ha

Hamzah e apostrof
Ya y ye

II. Konsonan ranckan karena tasydid ditulis rangkap:

ditulis muta‘ aqqidin
ditulis ‘iddah
Il. 7a' marbiitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
ditulis hibah
ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidunkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

ditulis ni'matulldh
ditulis zakatul-fitri
IV. Vokal pendek
_____ (fathah) ditulis a contoh ditulis daraba
_ (kasrah) ditulis i contoh ditulis fahima
_____(dammah) ditulis u contoh ditulis kutiba

V. Vokal panjang:
1. fathah +alif ditulis a (garis di atas)
ditulis Jahiliyyah
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2. fathah + alif magqsiir, ditulis a (garis di atas)

ditulis yasa
3. kasrah + va mati, ditulis 1 (garis di atas)
ditulis majid
4. dammah + wan mati, ditulis G (dengan garis di atas)
ditulis furid
VI. Vokal rangkap:
1. fathah + va mati, ditulis ai
ditulis bainakum
2. fathah + wan mati, ditulis au
ditulis gaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof.

ditulis a'antum
ditulis u'iddat
ditulis [a'in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diilanti huruf qamariyah ditulis al-

ditulis al-Quran
ditulis al-Qiyas
2. Bila diilnti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.
ditulis al-syams
ditulis al-sama’

IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya

ditulis zawi al-furmid

ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Banyak ahli yang berpendapat bahwa kemunculan kelompok-kelompok
Islam garis keras di dunia sunni sekarang ini berkaitan dengan reformulasi
ideologi salaf, sebuah paham yang mengajarkan umat Islam agar mencontoh
perilaku Nabi Muhammad saw. (Hadis). dan para Sahabat, dan ini menjadi
Ideologi salafi karena menurut paham mereka Nabi Muhammad diutus Allah
untuk semua golongan manusia serta rahmat bagi seluruh alam, hal ini juga yang
menjadikan hadis Nabi sebagai sumber hukum yang ke-2 setelah al-Qur’an. hadis
Nabi selain sebagai suri tauladan manusia juga sebagai ajaran Islam yang
dijabarkan dalam kehidupan sehari-hari serta merupakan penerapan Islam secara
faktual dan ideal.

Pemahaman dan penerapan hadis secara tekstual banyak dilakukan oleh
golongan salafi. Golongan ini ingin mewujudkan ajaran Islam sebagaimana
seperti yang dikehendaki pembawanya yaitu Nabi Muhammad saw. dan ingin
menghidupkan kembali ajaran-ajaran Islam yang bersumber kepada al-Qur’an dan
hadis, serta mengamalkan ajaran-ajaran tersebut sesuai dengan pemahaman
Rasulullah saw. para sahabatnya, diantara Gerakan yang menganut pemahaman
seperti ini adalah Gerakan Jama‘ah Tablig.

Penelitian ini bersifat diskriptif kualitatif, yaitu suatu penelitian yang
menggambarkan secara jelas dan runtut apa dan siapa Gerakan Jama‘ah Tablig
dan bagaimana konsep dan pandangan mereka terhadap hadis-hadis Nabi
Muhammad saw. kemudian dikhususkan kepada hadis-hadis tentang Zsbal. Serta
didukung dengan data-data yang berkualitas, yang diperoleh melalui observasi,
wawancara dan studi dukumentasi. Setelah diperoleh data-data yang dibutuhkan
selanjutnya penulis melakukan analisis data secara jalin menjalin dengan proses
pengamatan, berusaha menemukan persamaan dan perbedaan dengan fenomena
sosial yang diamati, dan mengevaluasi secara teoritis. Analisis yang digunakan
adalah analisis sanad dan matan, analisis ma’ani al-Hadis dan Analisis Sosio
Kultural pengikut Gerakan Jama‘ah Tablig.

Konsep pemahaman yang digunakan pengikut Gerakan Jama‘ah Tablig
adalah pemahaman secara tekstual selain itu praktik dalam pengamalan yang
dilakukan adalah kegiatan pengamalan romantisme keagamaan. Adapun dalil-
dalil yang digunakan pengikut Jama‘ah Tablig dalam hal /Zsba/ adalah dengan
merujuk kepada hadis-hadis Nabi yang terdapat di dalam kitab Riyadh as-Salihin
Karya Al-Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An-Nawawi, kemudian dalam
memahami hadis Nabi saw. khususnya hadis tentang /sbal, Jama‘ah Tablig tidak
membuat metode sendiri tetapi merujuk kepada pemahaman para ulama-ulama
yang mereka anggap sebagai ulama salaf AA/ as-sunnah wal-Jama‘ah. Dalam hal
sanad hadis tentang /sbal, Jama‘ah Tablig tidak melakukan pelacakan ( 7akhrijul
Hadis) apakah itu sanadnya bersambung, periwayat hadis adalah orang yang
dabit (kuat hapalannya) Begitu juga dengan matan hadisnya, Jama‘ah Tablig juga
tidak memberikan perhatian terhadap marn hadis yang diterima.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia nampaknya memang akan selalu menjadi lahan subur lahir
dan tumbuhnya berbagai gerakan Islam dengan berbagai ragamnya baik yang
hanya sekedar perpanjangan tangan dari gerakan yang sebelumnya telah ada,
ataupun yang dapat dikategorikan sebagai gerakan yang benar-benar baru.
Dan sejarah pergerakan Islam Indonesia benar-benar telah menjadi saksi mata
terhadap kenyataan itu selama beberapa kurun waktu lamanya. Dan kini, di
era modern ini, mata sejarah semakin dimanjakan oleh kenyataan itu dengan
tumbuhnya aneka gerakan Islam modern yang masing-masing menyimpan

keunikannya tersendiri."

Gerakan-gerakan Islam tersebut memunculkan organisasi seperti:
Majlis Mujahidin Indonesia (MMI), Front Pembela Islam (FPI), Laskar Jihad,

Hizbut Tahrir (HT) dan Jama&h Tablig (JT).

Berbagai label diberikan kepada kelompok ini; ada yang menyebutnya
ekstremis, militan, radikal dan fundamentalis. Tak mudah memang menulis
tentang gerakan Islam atau mendefinisikan "Islam radikal". Sebutan radikal

yang dilabelkan dalam gerakan Islam seringkali mengandung unsur pejoratif.

'Muh Ikhsan, ¢Gerakan Salafi Modern Di Indonesia Sebuah Upaya Membedah Akar
Pertumbuhan Dan Ide-Ide Substansinyaé, dalam www.wahdah.or.id. diakses tanggal 3 Mei 2008.



Terlebih setelah kasus 11 September 2001, kata radikal diidentikkan dengan
"terorisme". Kesulitan lainnya, label radikal selalu dilawankan dengan

modernisme.

Banyak ahli yang berpendapat bahwa kemunculan kelompok-
kelompok Islam garis keras di dunia sunni sekarang ini berkaitan dengan
reformulasi ideologi salaf, sebuah paham yang mengajarkan umat Islam agar
mencontoh perilaku Nabi Muhammad saw. (Hadis). dan para Sahabat, dan ini
menjadi Ideologi salafi karena menurut paham mereka Nabi Muhammad
diutus Allah untuk semua golongan manusia serta rahmat bagi seluruh alam,
hal ini juga yang menjadikan hadis Nabi sebagai sumber hukum yang ke-2
setelah al-Quraan. hadis Nabi selain sebagai suri tauladan manusia juga
sebagai ajaran Islam yang dijabarkan dalam kehidupan sehari-hari serta

merupakan penerapan Islam secara faktual dan ideal.

Akan tetapi untuk memahami hadis Nabi pelu dilihat kapasitas Nabi
Muhammad saw. tatkala mengeluarkan hadis tersebut. Sebab kapasitas Nabi
Muhammad sebagai Rasuhillah dalam kehidupannya dibatasi oleh tempat dan
waktu serta dibatasi oleh beberapa hal. Selain sebagai Rasulullak Nabi
Muhammad juga dinyatakan sebagai manusia biasa, dan berperan dalam
beberapa fungsi antara lain sebagai kepala negara, pemimpin masyarakat, dan
panglima perang. Dari beberapa fungsi Nabi tersebut hadis Nabi harus

dipahami dengan sifat universal, temporal dan lokal, serta disesuaikan dengan



peran Nabi tatkala Hadis itu terjadi.” hadis Nabi juga perlu dipahami dan

diterapkan secara tekstual dan kontekstual.

Pemahaman secara tekstual dilakukan apabila suatu hadis sudah
dihubungkan dengan berbagai hal yang berkaitan dengan hadis tersebut
menuntut pemahaman yang sesuai dengan apa yang tertulis dalam hadis
tersebut sedangkan pemahaman kontekstual dilakukan jika cdibaliké teks
suatu hadis Nabi saw. ada petunjuk kuat yang mengharuskan hadis tersebut

dipahami dan diterapkan tidak sebagaimana yang tersurat (tekstual).’

Ideologi salaf, yang pada awalnya menekankan pada pemurnian
akidah, mengalami metamorfosa pada abad ke-20. Salafisme tidak hanya
gerakan purifikasi keagamaan semata, tapi menjadi ideologi perlawanan

terhadap berbagai paham yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama.*

Menurut al-Quraan Nabi Muhammad diutus Allah untuk semua
golongan manusia serta rahmat bagi seluruh alam, hal ini yang menjadikan

hadis Nabi sebagai sumber hukum yang ke-2 setelah al-Quréan

Masyarakat manusia pada setiap generasi dan tempat, selain memiliki

berbagai kesamaan, juga memiliki berbagai perbedaan dan kekhususan.

* Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan Bintang,
1994), him. 9.

3> Muhammad Al-Ghazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi saw. antara pemahaman Tekstul
dan Kontekstual, (Bandung: Mizan, 1998) Cet 5, hlm. 9.

* Jambhari, Jajang Jahroni, Gerakan Salafi Radikal Indonesia, dalam www.ppim.or.id. di
akses 3 Mei 2008.



Perbedaan dan kekhusussan itu mungkin disebabkan oleh perbedaan waktu

dan atau mungkin disebabkan oleh perbedaan tempat.

Kalau ajaran Islam yang sesuai dengan segala waktu dan tempat dapat
dihubungkan dengan berbagai kemungkinan persamaan dan perbedaan
masyarakat tersebut, maka berarti dalam Islam ada ajaran yang berlakunya
tidak terikat oleh waktu dan tempat, disamping ada juga ajaran yang terikat
oleh waktu dan atau tempat tertentu. Jadi, dalam Islam ada ajaran yang

bersifat universal, ada yang temporal, dan ada yang lokal.

Pemahaman dan penerapan hadis secara tekstual banyak dilakukan
oleh golongan salafi. Golongan ini ingin mewujudkan ajaran Islam
sebagaimana seperti yang dikehendaki pembawanya yaitu Nabi Muhammad
saw. dan ingin menghidupkan kembali ajaran-ajaran Islam yang bersumber
kepada al-Quraan dan hadis, serta mengamalkan ajaran-ajaran tersebut sesuai
dengan pemahaman Rasulullakh saw. para sahabatnya, diantara Gerakan yang

menganut pemahaman seperti ini adalah Gerakan Jama3ah Tablig.

Pemahaman mereka terhadap hadis Nabi saw. sangat tekstualis dan
apa adanya tanpa ada interpretasi lain tersebut berdampak juga pada cara
hidup mereka sehari-hari. Mereka selalu berupaya agar semua yang dilakukan
Rasuhlullalh saw. dan para sahabatnya dalam kehidupan sehari-hari juga

mereka lakukan.

Termasuk cara berpakaian, dimana para Gerakan Jama3ah Tablig

dalam berpakaian kesehariannya berbeda dengan cara berpakaian orang pada



umumnya. Pakaian yang mereka pakai adalah memakai celana diatas mata
kaki yang sering disebut celana congklang. Namun demikian banyak juga
yang dari mereka yang memakai jubah dengan menampakkan celana diatas

mata kakinya.

Cara berpakaian Gerakan Jamadah Tablig ini tidak lazim dipakai oleh
orang pada umumnya. Sehingga seringkali mereka dianggap sebagai simbol

¢lslam ekstrimé oleh sebagian ummat Islam khususnya di Indonesia.

Bermula dari latar belakang diatas penulis akan meneliti
bagaimanakah pandangan Gerakan Jamadh Tabliz dalam memahami hadis

Nabi Muhammad saw. tentang Isba#

. Rumusan Masalah

Bardasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan pokok

permasalahan yang akan dijadikan landasan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana Konsep Gerakan Jamadh Tablig Dalam Memahami Hadis

Nabi Muhammad saw.?

2. Bagaimana Pandangan Gerakan JamaZah Tablig Terhadap Hadis Nabi

saw. Khususunya Hadis-Hadis tentang /sba?

3. Apa motivasi yang mempengaruhi Gerakan Jamadh Tablig dalam

pengamalan Hadis-Hadis tentang /sba®



C. Tujuan Dan Kegunaan

1.

Tujuan

Mengetahui Konsep Gerakan Jamadah Tablig dalam Memahami Hadis

Nabi Muhamad saw.

. Mengetahui Pandangan Pengikut Gerakan JamaZah Tablig Terhadap

Hadis Nabi saw. Khususunya Hadis-Hadis tentang /sba®

Mengetahui Motivasi yang Mempengaruhi Pengikut Gerakan Jamadh

Tablig dalam pengamalan Hadis-Hadis tentang /sba?

2. Kegunaan

a. Untuk mengembangkan pengetahuan khususnya yang berkaitan

dengan Ulumul Hadis serta mengetahui sejauhmana teori yang

diperoleh dibangku kuliah dengan kenyataan dilapangan.

. Memberikan pengetahuan bagi yang ingin mengetahui tentang

pemahaman Gerakan Jamadh Tablig Terhadap Hadis Nabi saw.

Khususunya Hadis-Hadis tentang /sbak

Memberikan kontribusi dan memperkaya kajian bagi pengembangan
Ulumul Hadis khususnya pada program Tafsir Hadis Fakultas

Ushuhuddin.



D. Tinjauan Pustaka

Dalam penelusuran penulis, penulis belum ada menemukan karya yang
mengkaji topik sebagaimana yang penulis ajukan di proposal ini. Namun ada
beberapa karya tulis yang berhubungan dan sealur dengan apa yang akan
penulis teliti baik yang berkaitan dengan Gerakan Salafi JamaZah Tablig dan

pemahaman terhadap Hadis Nabi saw. khususnya Hadis tentang /sba?

Pertama, skripsi tulisan Hanifah Syarifah yang berjudul ¢Gerakan
JamaZah Tablig di Malaysia (Studi tentang Pemikiran). Dalam skripsi ini
dibahas tentang Pemikiran Jamadh Tablig. Dikatakan bahwa corak
pemikiran Jama3h Tablig adalah Tasawuf Sunni yang mempunyai unsur
adab, akhlak dan zjkir serta bersifat amali. Selain itu dibahas juga kontroversi
perkembangan Jamadh Tablig dimasyarakat, kontroversi itu muncul
dikarenakan fatwa dari wakil syeikh al-Azhar Syeikh Abdul Rauf Shallaby
telah mengeluarkan fatwa supaya Negara-negara Islam mengawasi gerakan
Jamadah Tablig berdasarkan argumentasi bahwa Jamadh Tablig
melemahkan umat Islam karena mempunyai ajaran Budha, ajaran Jama2h
Tablig membuat manusia menjadi malas untuk urusan dunia dan pendekatan

yang tidak tepat dengan Islam.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Ummi Hanik yang berjudul ¢Jamasah
Tablig Di Desa E. Wonokerto Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi

Rawas Sumatera Selatan. Dalam skripsi diungkapkan mengenai pertumbuhan



dan perkembangan Gerakan Jama3h Tablig dari mulai berdiri sampai
tersebar ke seluruh dunia khususnya Indonesia, serta fakor-faktor yang
mempengaruhi perkembangannya kemudian diungkap juga masalah hubungan
antara Gerakan Jamadah Tablig dengan lembaga-lembaga keislaman lainnya

dan skripsi ini lebih kearah studi atas lembaga tersebut.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Jawahirul Bukhari yang berjudul
"Hadis-Hadis tentang mejulurkan pakaian sampai melebihi mata kaki (Kajzan
Maaami  al-Hadis)'. Dalam skripsi ini membahas bagaimana metode
pemaknaan serta metode memahami hadis-hadis tentang menjulurkan
pakaian sampai melebihi mata kaki. Skripsi ini fokus pembahasannya adalah
kepada kajian maaz al-Hadis dengan memaparkan metodologi pemahaman
hadis dan metodologi sistematis hermeneutika hadis serta pendekatan dalam
memahami hadis kemudian dilakukan analisa dengan kritik histories dan

eidetis.

Keempat sebuah buku yang berbentuk digital yang ditulis oleh Abu
dAbdil Muhsin Firanda dengan judul menjawab kerancuan seputar hukum
Isbak Dalam buku ini memaparkan tentang hukum /sba® dan tata cara
Rasuhullak berpakaian, dan buku ini menggulas tentang hukum ZsbaFdengan
menggunakan metodologi pemahaman Hadis dan analisa kritik histories dan
eidetis.

Semua karya-karya di atas berbeda dengan karya yang penulis

lakukan, dimana dalam penelitian tersebut belum ada yang membahas



pemikiran, konsep dan pemahaman Gerakan Jamadh Tablig terhadap hadis
Nabi Muhammad saw. khususnya hadis tentang Isbak Akan tetapi sebagian
dari penelitian tersebut kami gunakan sebagai bahan referensi dalam

penelitian skripsi ini.

. Metodologi Penelitian

Penelitian ini bersifat diskriptif kualitatif, yaitu suatu penelitian yang
menggambarkan secara jelas dan runtut apa dan siapa Gerakan JamaZah
Tablig dan bagaimana konsep dan pandangan mereka terhadap hadis-hadis
Nabi Muhammad saw. kemudian dikhususkan kepada hadis-hadis tentang
Isbak Serta didukung dengan data-data yang berkualitas, selanjutnya
dilakukan analisis. Adapun data-data tersebut akan dikumpulkan dengan

menggunakan tehnik:

1. Observasi

Observasi ini dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung,
artinya dalam melakukan pengamatan tersebut terkadang penulis
mengikuti secara langsung Ta'lim (pengajian) yang dilakukan oleh
pengikut Gerakan Jama2ah Tablig yang bertepat di masjid al-Ittihad jalan
kaliurang km 5 Yogyakarta serta masjid-masjid yang digunakan mereka
untuk berdakwah (khurupy. Sedangkan observasi tidak langsung yaitu

penulis berusaha mengamati Gerakan Jama3ah Tablig tanpa melakukan
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kontak langsung dengan anggotanya. Hasil dari observasi ini untuk

menganalisis data yang penulis peroleh.

. Wawancara

Teknik wawancara penulis lakukan dengan cara mewawancarai tokoh-
tokoh, pengurus, orang tua dari pengikut anggota Gerakan JamaZah
Tablig, dimana mereka merupakan pengikut Jama3ah Tablig yang telah
bergabung lama dalam kegiatan Jamadh Tablig selain itu penulis juga
mewawancarai pengikut JamaZah Tablig yang belum bergabung lama
dalam kegiatan Jama3ah Tablig, baik secara langsung maupun tidak

langsung untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan.

Studi Dokumentasi

Metode ini merupakan metode pengumpulan data yang bersifat
dokumenter. Studi ini penulis lakukan untuk memperoleh informasi yang
akurat, dengan melakukan kajian terhadap majalah, buku-buku maupun
hasil penelitian yang telah dilakukan yang terkait dengan tema penelitian

ini.

. Analisis Data

Setelah diperoleh data-data yang dibutuhkan selanjutnya penulis
melakukan analisis data secara jalin menjalin dengan proses pengamatan,
berusaha menemukan persamaan dan perbedaan dengan fenomena sosial

yang diamati, dan mengevaluasi secara teoritis.
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F. Sitematika Pembahasan

Bab I yaitu pendahuluan yang merupakan bagian paling umum dalam
pembahasannya karena memuat dasar-dasar penelitian. Adapun bagian bab
ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan,

telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II sebagai pengetahuan untuk memahami Gerakan JamaZah
Tablig, maka perlu dipaparkan mengenai pengertian Gerakan Jamadah Tablig,
yang masing-masing meliputi pengertian dari segi bahasa dan istilah serta
perbedaan pandangan tentang pengertian tersebut, sejarah dan perkembangan
Gerakan JamaZah Tabliz yang meliputi sejarah berdirinya, latar belakang
berdirinya, dan karakteristik Gerakan Jama3ah Tablig serta metode Gerakan
Jamadah Tablig dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam khususnya

pemahaman terhadap al-Qur'ar dan hadis.

Bab III membahas hadis-hadis tentang Zsba# Dimulai dengan metode
Gerakan Jama3ah Tablig dalam memahami hadis-hadis Nabi Muhammad saw.
analisis dalil-dalil yang digunakan dalam memahami /Zsba® (syarat-syarat
berpakaian seorang muslim). Kemudian dilakukan analisis terhadap
pandangan Gerakan Jamadah Tablig dalam memahami hadis-hadis tentang
Isbak dan analisis motivasi yang mempengaruhi Gerakan Jama3ah Tablig

dalam mengamalkan hadis-hadis tentang /sbaZ
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Bab IV merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dari
pembahasan mengenai pemahaman hadis-hadis tentang /Zsba? menurut

Gerakan Jamad3ah Tablig serta motivasi mereka dalam pengamalannya.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Konsep Pemahaman yang digunakan pengikut Gerakan Jama‘ah
Tablig Yogyakarta terhadap hadis-hadis Nabi Muhammad saw. adalah
pemahaman secara tekstual yakni memahami hadis Nabi saw.
sebagaimana yang ada dalam teks hadis tanpa membedakan apakah hal
tersebut menyangkut masalah hukum, aqidah, tingkah laku keseharian
maupun adat istiadat, serta menolak pemahaman kontekstual dan

Hemeneutik.

Dari pemahaman secara tekstual itu, maka perilaku keseharian
dari Jama‘ah Tablig juga sesuai dengan apa yang mercka dapatkan dan
pahami dari hadis tersebut, mereka akan selalu berusaha untuk
mengamalkan sunnah yang baik. Jama‘ah Tablig dalam memahami dan
mengamalkan ajaran Islam khususnya hadis-hadis Nabi sangat menolak
adanya perdebatan. Selain itu, Jama‘ah Tablig sangat menckankan taqlid,
dimana pintu ijtihad bagi mereka tertutup. Jama‘ah Tablig tidak berani
melakukan ijtihad untuk memperoleh interpretasi baru terhadap ayat-ayat

al-Qur’an dan hadis.

Pemahaman para sahabat Nabi Muhammad saw. dipegang kuat

oleh Jama‘ah Tablig, sebab menurut Jama‘ah Tablig Allah dan Rasulnya
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banyak sekali memberikan kemuliaan kepada mereka, bahkan memujinya.
Dalam hal pemahaman hadis Nabi Jama‘ah Tablig juga selalu merujuk
kepada pemahaman para sahabat. Menurut Jama‘ah Tablig dalam
memahami dan mengamalkan ajaran Rasulullah adalah dilakukan secara
totalitas, apa yang mereka pahami dilakukan, difatwakan dan diikuti
secara utuh dan apa adanya, tidak mengurangi dan tidak menambah.
Terutama dalam hal yang menyangkut masalah aqidah maupun tingkah
laku dalam kehidupan sehari-hari misalnya cara berpakaian, cara makan,
cara mengambil keputusan (musyawarah), cara tidur, cara bermajlis dan
lain sebagainya. Keyakinan bahwa Allah swt. akan memberikan balasan
kepada orang yang benar-benar yakin kepada Allah swt. yakin bahwa
Allah swt memberikan jaminan rezeki dan keamanan apabila ikhlas
berdakwah di jalan Allah. Jama‘ah Tablig selalu mengikuti apa yang
dilakukan oleh para ulama al-salaf al-salih pada masa lalu tanpa
membedakan apakah itu budaya Arab atau ajaran Islam. Maka tidak heran
jika Jama‘ah Tablig dalam memahami hadis Nabi Muhammad saw.
dengan melihat kondisi pada masa lalu. Hal ini mereka lakukan semata-
mata untuk mengikuti jejak para al-salaf al-salih dan menjaga keutuhan
ajaran agama Islam.

Jama‘ah Tablig mengkategorikan /sbal adalah sebagai adab-adab
berpakaian ummat Islam yang merupakan ajaran dan tuntunan Rasulullah
saw. Adapun dalil-dalil yang mereka gunakan dalam hal /Zsba/ adalah

hadis-hadis Nabi yang terdapat didalam kitab Riyadh as-Salihin Karya
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Al-Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An-Nawawi, terbitan Dar al-
Fikr, Beirut.

Dalam memahami hadis Nabi saw. khususnya hadis tentang /sbal,
Jama‘ah Tablig tidak membuat metode sendiri tetapi merujuk kepada
pemahaman para ulama-ulama yang mereka anggap sebagai ulama salaf
Ahl as-sunnah wal-Jama ‘ah.

Dalam hal sanad hadis tentang /Isbal, Jama‘ah Tablig tidak
melakukan pelacakan ( 7akhrijul Hadlis) apakah itu sanadnya bersambung,
periwayat hadis adalah orang yang dhabit (kuat hapalannya). Selain itu
lambang-lambang periwayatan hadis yang digunakan oleh masing-masing
periwayat dalam meriwayatkan hadis yang bersangkutan. Misalnya
sami’tu, akhbarani, ‘an, dan anna. Jama‘ah Tablig tidak memberikan
perhatian yang khusus kepada lambang-lambang yang digunakan oleh
masing-masing periwayat dalam sanad. Sehingga syarat-syarat yang
digunakan untuk menentukan ketersambungan sanad yang sering
digunakan dalam penentuan hadis Nabi tidak dipakai. Begitu juga dengan
matan hadis nya, Jama‘ah Tablig juga tidak memberikan perhatian
terhadap matn Hadis yang mereka terima.

Jama‘ah Tablig mempunyai keyakinan bahwa hadis-hadis yang
mereka sampaikan adalah hadis-hadis yang diriwayatkan oleh ulama-
ulama hadis yang benar-benar sudah dianggap sahih. Sehingga mercka

meyakini para ulama-ulama tersebut.
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Ketika pengikut Jama‘ah Tablig menggunakan hadis dalam
kegiatan fa’/im, mereka hanya membaca dan mendengarkan apa yang ada
dalam kitab-kitab yang menjadi pedoman mereka diantaranya yaitu kitab
Fada’il A’mal oleh Syaikhul hadis Maulana Muhammad Zakariyya
Kandahlawi. Kitab ini menggunakan bahasa Indonesia, selain itu kitab ini
mengambil dari banyak sumber kitab-kitab hadis antara lain; A/-
Muwaththa Abu Abdullah Maliki bin Anas bin Maliki, Sahih Muslim
Abul Hasan Musim Al-Hajaj, Sunan Abu Dawud Abu Dawud Sulaiman
bin Asy’ats Sujastani, Sunan Tirmidzi Muhammad bin Isa bin Surah at-
Tirmdzi. Dan masih banyak lagi yang lainnya.

Kitab Fada’il A’malselalu Jama‘ah Tablig bacakan dan dengarkan
setiap melakukan ¢a°/im adalah bertujuan agar menumbuhkan minat dan
gairah terhadap amalan agama. Dan agar tidak terjadi ikhtilaf dan
perselisihan diantara Jama‘ah. Karena jika dibacakan kepada Jama‘ah
mengenai masail figih, atau hadis maka dikhawatirkan akan timbul
perselisihan diantara Jama‘ah yang beragam keadaanya. Apalagi pengikut
Jama‘ah Tablig masih banyak yang berasal dari orang-orang awam. Oleh
karena itu tidak pernah diza /imkan masalah 7jtima’i.

Menurut Jama‘ah Tablig adab-adab berpakaian yang kaitannya
dengan /sbal adalah merupakan Fada’il (nilai-nilai keutamaan amalan)
yang bertujuan untuk menumbuhkan gairah dan semangat kepada
Jama‘ah agar lebih menyempurnakan diri dengan amal-amal agama,

Sebagai gerakan meningkatkan keimanan.
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Praktik dalam pengamalan yang dilakukan pengikut Gerakan
Islam Jama‘ah Tablig adalah sebuah kegiatan pengamalan romantisme
keagamaan, dimana keagamaan yang dilakukan pada zaman dahulu harus
dilakukan juga pada zaman sekarang tanpa melihat kontekstual zaman
sekarang. Paham keagamaan Jama‘ah Tablig selain bersifat romantisme
kegamaan, paham Jama‘ah Tablig juga tergolong bersifat skripturalis-
simbolis, menjaga otentisitas ajaran sampai pada dataran yang paling
simbolik, meski hal itu harus dilakukan dengan melanggar substansi dari
ajaran itu sendiri. Dalam pemahaman Jama‘ah Tablig, tidak ada
pembagian antara yang substantif dan yang simbolik. Menurut Jama‘ah
Tablig semua persoalan agama, baik yang substantif maupun yang
simbolik adalah penting, terlebih lagi menghidupkan-hidupkan sunnah
Nabi adalah sesuatu yang sangat penting meski pada dataran yang paling

simbolik sekalipun.

Adapun motivasi Pengikut Jama‘ah Tablig dalam mengamalkan
Hadis-Hadis Nabi saw. khususnya tentang /sbal Adalah bahwasanya
seorang muslim yang betul-betul telah mengaku Islam pasti tidak akan
memiliki keraguan sedikitpun untuk mengikuti dan mengamalkan seluruh
amalan sunnah Nabi Muhammad saw. karena yang diidolakan,
dibanggakan, dan dimuliakan dalam kehidupannya adalah Rasulullah
saw. seseorang yang sudah jatuh cinta harus bersedia berkorban
mempertahankan dan memelihara setiap cara hidup yang dicontohkan

kekasihnya yang ia cintai, sehingga tidak perlu memilah-milah sunnah
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apa itu sesuai atau tidak. Jadi semua yang berhubungan dengan ibadah
atau yang berhubungan dengan kebiasaan dan cara hidup sebagai
konsekuensi kecintaan kepada Rasulullah saw. mau tidak mau harus kita
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari seperti cara berbicara,
berjalan, minum, berpakaian dan sebagainnya. Pahala kebajikan yang
dijanjikan Allah swt. dalam mengamalkan sunnah sangatlah besar yang

tidak dapat kita membayangkannya.

Pengikut Jama‘ah Tablig ketika bergabung menjadi Jama‘ah
merasa lebih sempurna baik keimanan dan pengamalan terhadap Islam
apabila telah mengamalkan sunnah-sunnah yang telah dicontohkan oleh
Rasulullah saw. Seperti halnya cara berpakaian dengan /sbhal serta yang
lainnya. Dan mereka meyakini bahwa hal tersebut merupakan anugerah
karena mereka telah mendapat hidayah dari Allah swt. Mereka meyakini
bahwa pengamalan-pengamalan terhadap apa yang dijalankan oleh
Rasulullah bukan karena keinginan emosional diri sendiri akan tetapi

memang Allah telah menuntun mereka.

Dari pandangannya terhadap agama penulis menemukan bahwa
Pengikut Jama‘ah Tablig terbagi menjadi empat kelompok yaitu para
ulama, intelektual kampus, kelompok preman dan anak jalanan, dan
masyarakat awam. Kesadaran keagamaan keempat kelompok ini tumbuh
ketika mereka menghadapi realitas sosial yang kian rumit dan kompleks.

Bagi para ulama dan intelektual kampus dimana mereka tidak bisa
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menggunakan rasionalitas untuk mencari solusi atas problem-problem
sosial yang mereka hadapi. Kelompok ini pada dasarnya adalah bagian
dari lapisan sosial menengah dari masyarakat Indonesia. Kemampuan
kelompok ini sebenarnya sudah cukup untuk dijadikan modal sosial. Oleh
karena itu mereka tidak perlu lagi mengikatkan diri pada tradisi atau
mempertahankan kultur yang ada. Untuk melakukan mobilitas sosial
vertikal mereka hanya perlu legitimasi moral dan agama. Sedangkan
kelompok mahasiswa, preman, anak jalanan, dan masyarakat awam

adalah karena mereka tidak bisa kritis dalam membaca kenyataan sosial.

Dalam realitas sosial yang mereka hadapi, akhirnya mereka
kembali pada hal-hal yang bersifat supranatural dan meta-rasional.
Kondisi seperti ini sangat sesuai dengan pemahaman kegamaan yang
ditawarkan Jama‘ah Tablig, yang mengidealisasikan ajaran agama
sedemikian rupa sehingga bisa membuat orang terlena. Pemahaman
keislaman Jama‘ah Tablig yang abstrak dan serba akhirat itu telah
meyakinkan kelompok masyarakat awam yang sedang risau melihat
kenyataan sosial yang ada di sekelilingnya. Dengan sentuhan-sentuhan
yang penuh emosi, kelompok ini akhirnya merasa tentram dan bisa

melupakan kenyataan sosial yang melingkupinya.
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B. Saran-saran

Penulis dalam skripsi ini bukan bermaksud untuk mengadili
sebuah pemahaman dan pandangan dari pengikut Gerakan Islam Jama‘ah
Tablig terhadap Hadis Nabi Muhammad saw. tentang /sba/, namun
penulis mencoba berusaha menawarkan sebuah pandangan yang menurut
hemat penulis lebih benar sesuai apa yang pernah penulis terima di
bangku kuliah. Oleh karena itu penulis memberikan saran bahwasanya
dalam memahami hadis-hadis Nabi Muhammad saw. Perlu dilakukan
studi sanad, matan dan ma’ani al-Hadis sebelum hadis diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari serta dijadikan sebagai Aujjah. Karena hadis Nabi
Muhammad saw. tidak terlepas dari tekstual dan kontekstual hadis
tersebut, apakah hadis termasuk kategori universal, temporal atau lokal.
Selain itu juga hadis tidak terlepas dari kebijakan Nabi sendiri dalam
menyampaikan ajaran agama Allah swt. segi-segi yang berkaitan erat
dengan diri Nabi dan suasana yang melatarbelakangi mempunyai

kedudukan penting dalam memahami suatu hadis.

Penulis berharap hasil penelitian ini tidak sampai pada bagaimana
pengetahuan kita terhadap pandangan pengikut Gerakan Islam Jama‘ah
Tablig terhadap hadis Nabi Muhammad saw. tentang /sbal, akan tetapi
perlu kiranya dilakukan penelitian lebih mendalam kepada pengikut
Gerakan Islam Jama‘ah Tablig terutama dalam pandangannya terhadap

ajaran agama Islam yang menjadi pedoman mereka khususnya yang
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berkaitan dengan pemahamannya terhadap al-Qur’an dan hadis, tentunya
dengan menggunakan banyak pendekatan seperti halnya dengan

menggunakan pendekatan sosiologi dan antroplogi.
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